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1.1 Rokek dan Masalahnys di Indonesia

Pada seat ini pomerininh sedeng melaksanakan pembangunen di segala

bideng termesuk pembanguvan dalam ‘bidsg kesehetan Tujuan pembangunan
dalem bidang kesehatan edalsh tercepainya kemempusn untuk hidup sohat bagi
setiep penduduk ager depat mewujudken derejed kosohatan yang optimal sehingga
depst meingketken kualites menusia Indonesin. Untuk mencapm tyjuan
pembangunan kesshaten tersebut maka pemerinteh melaksanakan upaya kesebatan
untuk seluruh masyarakst yang mencekup upaya peningketen (prometif),
peacogahan (preventif), ponyembuban (kuratif), dsa pemuliban (rehsbilitatif) yang
bersifat menyelurub, terarsh, terpadu, dan berkesinambungen. Usalm itu tampaknya
bolum dspat berhesil dengan baik karena masih terdapat kebiasaan merokok di
dalem masyarakat yang kureng mendukung ussha tersebut di ates.

Merokok merupakan suatu kebiasaan yang bahayanya belum banyak disedari

dan dipshami sepenubnya oleh masyerakat, baik masyarakat yeng berpendidikan

rendzh maupun masysraket yang berpendidiken tinggi, bahken juga di kalangan
petugas kesehaian (Sardjawo, 1990).
Kebiesasn merokok di Indonesia sudeh ada sejek lama, dan sudsh meluss

pada awal sbad 19. Menurut survey Keschatan Rumsh Tingge tahun 1980,

kebiesasn merokok dikalangan leki-laki adalsh 46,4 % dan di kelangan wanita 2.4
%. Angka ini meningkst \pada tahun 1986, yaitu leki-leki menjadi 52,9 %
sodanglon wanita 3,6 %6. Dan dari swrvey yang sama didepatkan bahwa proporsi
kematian yang disebablen oleh ponyakit jantung dan kanker moningkst (Budiarso et
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al, 1987). Di Indonssia terdapat kecendsrungan meningkatoya jumlah perckok yang
monurut perkirazn para chli kepondudukan, pada tahun 1990 jumlsh perokok sokitar
13,5 juta Jumlah ini diperkirsken akan meningkst menjadi 13,8 juta pada tehun
2000 (Sardjawo, 1950). |

Kegietan merokok dapat dilekukan dimana saja, tidak mengenal tempst, baik
ditempet sepi mavpun di tempat-tempat vmum yang tertutup seperti di..bioskop,
kendorean umum, rueng keotor dan lein-lain. Seluin itn merokok tidek saja
dilabukan oleh crang dewasa tetnpi juga oleh snak-annk Pada generasi mnda
kebinssan merokok depat mendekathan pada behaya narkotika yeng pada akhir-
aichir ini menyita perbatian pemerintah. Oleh kevenm it mesalsh merokok perlu
mondspat perhation yeng lebih banyak baik olech pomerintsh maupun oleh
mesyaraket, kerona gonerasi muda adaleh generasi penerus yang meomiliki tangguag
jawab besar bagi kelengsungan kehidupan bangsa dan negara.

Di nogere-negera maju, upaya menurunkan kebjasaen merokok ternysin
cukup berhasil. Di Indonesia, masalch merokok belum banyak disedsri dun dipshami
sepenuhnya oleh masyarakat. Oleh karena itu dibuluhken usabha yeng nyata,
terencena, den kerja samn yang eret dari berbagei pihak termasuk instwnsi
pemerintah diluer instesi kesehaten (Hoepoedio, 1980).

Mengingat hal tersebut, Indomesia perlu meningkatkan pengetahuen dan
kesadarsn masyarakatnya akan dampak merokok terhadsp kesebatan dan melakukan
upaya pencogahannya untuk mencegeh dan mengurengi akibat-gkibat negatif yeng
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1.2 Merckok dan Risiko Monderita Berbagal Peryakit

Berdaswksn pone hhmdlnegxa-negm'amdnsm.kecendeﬂmsﬂnm
merokok menunjukkan penurunan. Tetnpi sebaliknya di pegara-negaa ‘berkembang
kecondsTungannys meningket. Dari penelitian di Brazilia menunjukkan bahwa 135
milyer baisng sigaret dihsbisken oleh 25 juta perckok pestahunnya (Sardjawo,
1990). Meningkainya kebiasasn merokok di nembukembmg itu ternysta diikuti

penelition menunjukkan bahwa di coluruh dunia sekiter 2,5 juta orang meninggal
getinp tehunnya akibat penyskit yng berhubungan dengan merokok. Di Amerika
Latin jumish perokok meningkat 24 % yang diikuti oleh jumish penderita serungan
 jeatung serta penyakit lain yaag berhubungan dengan merokok (Serdjawo,1990).
Perslitian retrospektif yang dilskuken pada pasien-pasion yang mempunyai
Lebisesasn merokok di RS Perschsbatan, Jakarta, menunjukkan bahwa risiko relatif
kanker paru pada perokok adeleh 7,8 kali lebih besar bagi perokok sigeret daripada
balmn perokok. Duri data Rumsh Sakit Hasan Sedilin Bandung, diternukan bahwa
‘angka mortalites tumor pard pala penderita rawet ipsp periods 198971950
meningkat 25% dibsading periode 198871989 (Tanjung, 1994)- Dari data di benyak
nnmhsaldtdilndonesiajugamenunjuldmnbahwamerokok merupeken faktor risiko
pertamadante:ﬁnggibagi semgmjanhmg.yangpadamia i bawzh usia 40 tahun,
merokok merupakan fuktor rigiko pemma bagi ponyekit jentung koroner. Kebiasaan
merokok terutama mempongoruhi  kenaiken insiden penyekit sistetn salursn

menyebebkan komatisn perokok (Sardjawo, 19%0).
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merupakan sebab utems terjadinya kanker paru (Aditama,1993). Pada tehun 1982
WHO telah monetupkan bahwa tanggal 31 Mei ssbegai Hari Bebas Tembakan
Seduenia (The World’s No Tebacco Day). Hal ini membuktikan bshwa dunia mulgi
lebih banyak memperbatikan bahaya merokok (Sardjewo, 1990).

Kerya tulis ilmish ini dibersplen depat menggambarksn pengaroh merckok
Mwwkeeehmwokokwmmsmadadiwdmmbmim
keadaan merokok di Indonesia dan di berbagai negara luinnys, serta useha-usaha
peacegahan dampek negatif dari kebiassan merokok oleh pemerinteh di berbagai
tegara termasuk pomerintsh Indonesia dalem hal ini Depurtemen Keschatan RL
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